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 Paradigma pembelajaran saat ini menuntut siswa untuk aktif 

dalam kelas. Sayangnya masih banya siswa tidak aktif 

dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan guru 

kurang aktif dan monoton. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar siswa pada materi 

perangkat lunak pengolah angka terutama rumus dan fungsi 

Microsoft Excel 365 dengan memanfaatkan fitur AI (Artificial 

Intelligence) pada aplikasi Microsoft Excel 365. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dimana tiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Sinar Dharma, 

Jakarta tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah siswa dalam PTK 

ini adalah 25 orang. Perolehan data melalui pengamatan dan 

tes.  Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 

dan pengambilan kesimpulan. Penelitian tindakan kelas ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasiskan masalah dengan berbatuan fitur AI dapat 

meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar siswa pada materi 

rumus dan fungsi pada Microsoft Excel untuk kelas VII B SMP 

Sinar Dharma, meningkat. Pengumpulan data dilakukan 

dengan memberikan tes untuk menilai hasil belajar siswa, dan 

melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

untuk melihat respon siswa terhadap model pembelajaran yang 

digunakan. Berikut adalah hasil yang penulis dapatkan: 1) 

keaktifan siswa meningkat dari siklus I 60%, menjadi 75,3% 

pada siklus II, 2)  respon siswa menyenangi penerapan fitur AI 

pada perangkat lunak pengolah angka Microsoft Excel pada 

siklus I 56% meningkat pada siklus II menjadi 72%, 3) 

peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 60% 

menjadi 76%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan AI pada Microsoft 

Excel 365 dapat meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar 

siswa. 
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Revolusi Industri 4.0 merupakan salah satu perkembangan industri dimana pada perkembangannya 

menggabungkan teknologi otomasi dan pertukaran data dalam teknologi manufaktur (1). Teknologi otomasi 

pada industri 4.0 dapat diartikan adanya teknologi machine learning dan Artificial Intelligence (AI). Salah satu 

teknologi yang merupakan trend sekarang ini adalah, teknologi kecerdasan buatan yang umum dikenal dengan 

AI (Artificial Intelligence). Teknologi AI (Artificial Intelligence) merupakan teknologi kognitif  sains yang 

membantu para peneliti memahami bagaimana pola pikir manusia diduplikasi(2). AI memungkinkan komputer 

untuk memproses data dan informasi dalam jumlah besar dan dapat menarik kesimpulan berdasarkan informasi 

yang diperoleh dalam waktu yang relatif singkat dan cepat. (3) 

Penerapan teknologi AI (Artificial Intelligence) ini ada dalam segala bidang, salah satunya bidang 

pendidikan dimana para pendidik harus mempersiapkan para siswa untuk siap menghadapi revolusi industri 

berikutnya yakni industri 5.0 (society 5.0). Oleh karena itu, pendidik harus siap dengan teknologi pendidikan 

yang inovatif dimana hal ini akan merevolusi metode pengajaran dan pembelajaran. Salah satunya dengan 

menerapkan teknologi AI (Artificial Intelligence) dalam pembelajaran. 

Penerapan teknologi AI ini akan membantu dunia pendidikan, khususnya  mata pelajaran Informatika 

dimana mata pelajaran ini mengutamakan teknologi informasi dan komunikasi. Pada mata pelajaran 

Informatika terdapat 8 pilar, dimana salah satunya adalah pilar analisis data. Pada pilar ini siswa belajar 

bagaimana menganalisis data, mulai dari pengetahuan awal aplikasi analisis data hingga kemampuan 

mengelola data di aplikasi tersebut. Salah satu aplikasi pengolah data yang umum dikenal dan yang paling 

sering digunakan adalah Microsoft Excel. Selain aplikasi Microsoft Excel yang biasa digunakan oleh siswa, 

ada juga aplikasi lain yakni Spreadsheet. Aplikasi Spreadsheet diusung oleh Google,Inc., dimana aplikasi 

berbasis web based. Selama pandemi, aplikasi Google Spreadsheet sangat membantu para pendidik dalam 

menerapkan pengetahuan ke siswa akan perangkat lunak pengolah angka. 

Perlu diketahui, bahwa dalam pembelajaran perangkat lunak pengolah angka yang dijelaskan ke siswa,  

pastinya akan ditemui beberapa kendala, seperti: (1) siswa pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami rumus dan fungsi pada perangkat lunak pengolah angka; (3) 

siswa mengalami kendala akan perangkat yang mumpuni seperti komputer atau laptop; (4) siswa kurang 

terampil dalam pengaplikasian perangkat lunak pengolah angka dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga 

diungkapkan pada jurnal penelitian (4). 

Beberapa sebab dari munculnya kendala-kendala ini: (1) pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat 

konvensional; (2) pendidik belum mendapatkan model pembelajaran yang tepat dalam menjelaskan perangkat 

lunak pengolah angka; (3) media yang digunakan siswa untuk latihan di rumah terbatas. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, maka penulis mencoba melakukan perbaikan pada pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan fitur AI (Artificial 

Intelligence)  pada salah satu aplikasi perangkat lunak pengolah angka yang ada pada perangkat genggam siswa 

(smartphone). Model pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan agar siswa lebih berperan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung, dan dengan harapan hasil belajar siswa meningkat.  

Adapun tujuan penulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan fitur AI 

(Artificial Intelligence) pada salah satu aplikasi perangkat lunak pengolah angka yang ada pada perangkat 

seluler siswa (smartphone) dikarenakan penulis menyadari bahwa rata-rata siswa mempunyai perangkat seluler 

(smartphone). Perangkat seluler di masa pandemi digunakan siswa sebagai alat untuk pembelajaran, selain 

fugnsinya sebagai alat komunikasi. Hal ini dapat terlihat ketika Indonesia mengalami pandemi, dimana semua 

siswa mengandalkan perangkat seluler untuk mendapatkan pengajaran.   

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang 

dan melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis dalam memccahkan suatu permasalahan (5,6,7) 

Model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima tahapan utama: 1) permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari disajikan ke siswa, 2) mengorganisasi siswa untuk mempelajari materi yang telah dirumuskan, 3) 

membimbing penyelidikan siswa baik secara individu ataupun kelompok, 4) mengarahkan siswa 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, 5) siswa mampu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (8). Media yang baik akan merangsang siswa untuk memberikan jawaban dan umpan 

balik, serta mendorong siswa untuk melakukan latihan yang benar (9). Oleh karena itu, dalam menghasilkan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan membutuhkan media, salah satunya dengan media perangkat 

seluler (smartphone).  

Teknologi di Indonesia berkembang sangat pesat, khususnya di bidang informasi dan komunikasi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi melahirkan ide-ide, dan gagasan baru yang bertujuan untuk 

memperlancar penyampaian informasi antar manusia sehingga menjadi lebih efektif. Salah satu inovasi yang 

dapat mempermudah proses komunikasi dan penyampaian informasi dapat dilakukan menggunakan teknologi 

yaitu telepon seluler (smartphone). 
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Melalui smartphone setiap orang memiliki kesempatan untuk mengunduh aplikasi yang mereka butuhkan, 

salah satunya aplikasi pembelajaran. (10). Beberapa tahun ini pembelajaran online telah populer digunakan 

dalam dunia pendidikan di Indonesia, sehingga banyak aplikasi yang tersedia pada smartphone dapat 

digunakan sebagai media dalam menyampaikan informasi pembelajaran secara daring. Aplikasi pembelajaran 

daring menjadi solusi bagi siswa saat melakukan proses pembelajaran, pembelajaran secara daring tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga siswa dapat mempelajari banyak materi dan dapat mengerjakan tugas 

dimanapun dan kapanpun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi perangkat lunak pengolah angka dengan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan fitur AI pada Microsoft Excel Kelas VII di SMP Sinar Dharma. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa pada materi perangkat lunak pengolah angka 

dengan aplikasi Microsoft Excel. Penulis berharap dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua (2) siklus. Setiap siklus terdiri atas dua 

pertemuan yang masing-masing terdiri atas empat tahapan kegiatan yang dilakukan berulang. Kegiatan utama 

yang dilakukan terdiri atas empat tahap, yakni: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Sinar Dharma, Jakarta, dimana subjek penelitian adalah 

siswa kelas VII B SMP dengan jumlah siswa 25 orang. Proses pembelajaran pada penelitian ini dilakukan 

secara luring. Penelitian dilaksanakan pada semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023 pada mata pelajaran 

Informatika dengan materi perangkat lunak pengolah angka dan penelitian dilakukan pada tanggal 29 Agustus 

2022 sampai dengan 19 September 2022, dilakukan setiap hari Senin dengan setiap siklusnya dilakukan selama 

2 jam pelajaran.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan evaluasi pengambilan nilai dan pengamatan, dimana pada 

evaluasi pengambilan nilai menggunakan Google Form. Evaluasi yang dilakukan meliputi penilaian harian 

baik pada akhir siklus I maupun Siklus II, sedangkan pada kegiatan observasi pengamatan dilakukan pada 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. (11) menyatakan bahwa observasi merupakan suatu teknik yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan yang cermat dan pencatatan yang sistematis. Indikator 

keberhasilan penelitian tindakan kelas jika aktivitas belajar siswa meningkat dari rata-rata persentase minimal 

75% untuk setiap indikator aktivitas. Aktivitas yang dimaksud meliputi: 1) aktivitas bertanya ketika 

pembelajaran, 2) aktivitas siswa dalam kerja kelompok, 3) aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan dalam 

diskusi, 4) aktifitas siswa dalam mempresentasikan hasil kerja diskusi di depan kelas. Sedangkan, indikator 

keberhasilan pada hasil belajar siswa ketika siswa  memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 75 

dan persentase ketuntasan memperoleh 75%. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif yang menggunakan presentase untuk membandingkan kegiatan pra siklus, siklus I 

dan siklus II, dimana yang diamati adalah aktivitas belajar siswa, motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

Pada pedoman kriteria keaktifan siswa dalam pembelajaran menurut (11) adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Pedoman kriteria aktivitas siswa 

CAPAIAN KRITERIA 

>= 75% Keaktifan siswa tinggi 

>= 50% Keaktifan siswa sedang 

>= 25% Keaktifan siswa rendah 

<25% Keaktifan siswa sangat rendah 

 

Penilaian penelitian dilakukan dalam beberapa bentuk, yakni dalam bentuk instrumen pengamatan dan 

tes. Menurut Bungin, dikutip oleh Rahardjo mengemukakan beberapa bentuk pengamatan, yakni: 1) 

pengamatan partisipasi, dimana metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui pengamatan dan 

penginderaan pada keseharian informan, 2) pengamatan tidak terstruktur adalah pengamatan dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman pengamatan, sehingga peneliti dapat mengembangkan pengamatan berdasarkan 

perkembagan di lapangan dan 3) pengamatan kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok 

tim peneliti terhadap sebuah topik yang diangkat menjadi objek penelitian. Berdasarkan pedoman tersebut (12), 

maka penulis melakukan 2 bentuk pengamatan. Pengamatan pertama menggunakan pengamatan partisipasi 

dan pengamatan tidak terstruktur 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Aktivitas Siswa 
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Keaktivan siswa pada siklus yang dilaksanakan, dapat terlihat dari tabel 2, dimana pada tabel terlihat 

peningkatan keaktivan, dapat terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Skor Aktivitas Belajar berdasarkan Pengamatan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

NO INDIKATOR 

SKOR 

Pra 

Siklus 

SIKLUS 

I 

SIKLUS 

II 

1 Aktivitas siswa bertanya 60% 60% 78% 

2 Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok 60% 66% 78% 

3 Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan 

diskusi 

56% 56% 75% 

4 Aktivitas siswa dalam mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas  

56% 56% 70% 

 Rata-Rata Skor  58% 60% 75.3% 

  

Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran baik pada pra siklus dan siklus 

1 didapati adanya tiga poin yang belum memenuhi kriteria minimum rata-rata, yaitu sebesar 75% 

dengan kriteria keaktifan tinggi. Tiga indikator tersebut adalah aktivitas siswa ketika bertanya, 

aktivitas siswa dalam diskusi kelompok, aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan ketika 

berdiskusi dan aktivitas siswa dalam menyajikan hasil karya. Baik pada pra siklus dan siklus I, siswa 

belum aktif dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa enggan untuk menjawan pertanyaan dalam 

diskusi bahkan dalam mempresentasikan hasil diskusi, hal ini terlihat pada skor indikator yakni 

sebesar 56%. Pada siklus II, terdapat peningkatan pada empat indikator yang diamati, 1) aktivitas 

siswa dalam bertanya meningkat dari 60% menjadi 78%, 2) aktivitas siswa dalam diskusi kelompok 

meningkat dari 66% menjadi 78%, 3) aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi 

meningkat dari 56% menjadi 75%, 4) aktivitas siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi dari 56% 

meningkat menjadi 70%. 

 Pada pembelajaran Informatika materi perangkat lunak pengolah angka, penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan keaktifan siswa baik dalam bertanya 

maupun dalam diskusi berkelompok. Siswa mampu mengembangkan kreatifitas dan daya berpikir 

kritis pada model pembelajaran berbasis masalah ini (5,13). Pada kegiatan awal di pra siklus, peneliti 

mengamati siswa kurang dapat mengikuti pembelajaran, dikarenakan malu untuk bertanya, enggan 

untuk mempelajari materi yang disampaikan, karena siswa merasa materi yang disampaikan terlalu 

sulit. Namun, ketika model pembelajaran berbasis masalah diterapkan siswa menjadi lebih aktif dan 

mampu berpikir krits mengikuti pembelajaran, serta siswa mampu memahami materi yang 

disampaikan (14,15). Hal ini dilihat dari diskusi dalam kelompok yang dilakukan setiap siswa. Hal 

ini diperkuat oleh jurnal penelitian (5,16) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui 

Problem Based Learning”. 

Penulis juga memberikan angket kepada siswa untuk melihat respon siswa terhadap model 

pembelajaran berbantuan fitur AI ini. Angket diberikan pada siklus I dan II, dengan menggunakan 

aplikasi web based Google Form untuk melihat respon siswa akan penerapan fitur AI pada Microsoft 

Excel 365, berikut hasil pengamatan yang didapat : 

Tabel 3. Pengamatan Siswa pada Penerapan Microsoft Excel 365 

NO Pertanyaan 

Siklus 1 Siklus II 

Ya 
Sama 

Saja 
Tidak Ya 

Sama 

Saja 
Tidak 

1 Apakah kamu senang dalam 

pembelajaran perangkat lunak 

pengolah angka dengan model 

pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan fitur AI 

pada Microsoft Excel 365? 

56% 44% 0% 72% 28% 0% 

2 Apakah kamu bersemangat  

dalam pembelajaran perangkat 

lunak pengolah angka dengan 

model pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan fitur AI 

pada Microsoft Excel 365? 

48% 48% 4% 64% 32% 4% 
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3 Apakah kamu merasa lebih 

mudah dalam berkolaborasi 

menyelesaikan tugas 

pembelajaran perangkat lunak 

pengolah angka dengan model 

pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan 

Microsoft Excel 365? 

60% 32% 8% 72% 32% 0% 

4 Apakah kamu merasa lebih 

nyaman  dalam pembelajaran 

perangkat lunak pengolah 

angka dengan model 

pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan fitur AI 

pada Microsoft Excel 365? 

44% 56% 0 80% 20% 0% 

5 Apakah kamu akan merasa 

jenuh jika dalam pembelajaran 

perangkat lunak pengolah 

angka dengan model 

pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan fitur AI 

pada Microsoft Excel 365 

dilaksanakan terus menerus? 

20% 56% 52% 20% 20% 60% 

Berdasarkan hasil pengamatan penerapan fitur AI Microsoft Excel 365 pada siklus I, diketahui 

siswa hanya 56% yang senang menggunakan fitur AI, 48% siswa bersemangat dalam pembelajaran 

menggunakan perangkat lunak pengolah angka dengan model pembelajaran problem based 

learning menggunakan fitur AI pada Microsoft Excel 365, dan 44% siswa merasa lebih nyaman  

dalam pembelajaran perangkat lunak pengolah angka dengan model pembelajaran problem based 

learning menggunakan fitur AI pada Microsoft Excel. Berdasarkan pengamatan hasil pengamatan 

angket tersebut, penulis memperhatikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

pengimplementasian fitur AI pada aplikasi Microsoft Excel 365. Persentase yang kurang 

diharapkan dapat meningkat pada siklus II. 

Pada siklus II penerapan fitur AI Microsoft Excel 365, terdapat peningkatan pada respon siswa 

berupa 72% siswa senang penerapan fitur AI ini, 64 % siswa bersemangat dalam model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan AI, 72% siswa merasa lebih mudah dalam 

berkolaborasi menyelesaikan tugas pembelajaran, 80% siswa merasa nyaman dan 60% siswa tidak 

akan merasa bosan bilamana model pembelajaran berbasis masalah berbantuan fitur AI ini 

diterapkan. 

Microsoft Excel 365 merupakan salah satu aplikasi pada paket Office 365 yang berdasarkan 

web based, dimana media penyimpanan dalam cloud, sehingga aplikasi ini dapat diakses 

dimanapun dan kapan pun. Kelebihan Office 365 ini juga dapat mengerjakan dan menyelesaikan 

pekerjaan atau tugas secara kolaborasi (17,18). Selain membantu siswa, Office 365 juga membantu 

pendidik dalam pembelajaran dan model pembelajaran interaktif ketika pandemi (19). 

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat dari Microsoft Excel 365 pada pembelajaran, penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan fitur AI pada Microsoft Excel 365 mampu 

memotivasi siswa akan pembelajaran (20). Siswa merasa senang dengan aplikasi baru yang mereka 

pelajari dan mereka memperoleh pengalaman baru akan pengetahuan teknologi baru. Pada awal 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan fitur AI ini, siswa mengalami kendala 

pada perangkat seluler yang digunakan. Namun, siswa dengan cepat mampu mengakses Microsoft 

Excel 365, serta mampu menerapkannya. Penerapan fitur AI pada Microsoft Excel memotivasi dan 

mempermudah siswa dalam mengambil data. Siswa menyatakan bahwa dengan mempelajari 

Microsoft Excel 365, mereka merasa senang, bersemangat dan mudah memahami perangkat lunak 

pengolah angka ini. 

 

b. Hasil Belajar Siswa 

Setiap akhir pembelajaran baik pada siklus I maupun siklus II, dilakukan tes evaluasi yang terdiri 

atas 10 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian yang dibagikan ke siswa melalui grup Whatsapp, dan 

153

Journal homepage: https://jurnal.uns.ac.id/joive/index    



                ISSN: 2746-7813  

penilaian dikirimkan melalui link Google Form, dengan materi perangkat lunak pengolah angka. 

Berikut hasil tes evaluasi yang diberikan dari pra siklus, siklus I dan siklus II 

 

Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil Penilaian 
Nilai 

Pra Siklus  Siklus I Siklus II 

Nilai Rata – rata Siswa 71 76 85 

Nilai Tertinggi Siswa 85 90 100 

Nilai Terendah Siswa 50 48 60 

Jumlah Nilai siswa yang Tuntas 14 15 19 

Jumlah Nilai siswa yang Tidak Tuntas 11 10 5 

Persentasi Ketuntasan 56% 60% 76% 

Mengamati data pada tabel di atas, terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Sinar 

Dharma pada pra siklus menujukkan 56% siswa mendapatkan nilai di atas kkm,  siklus I 

menunjukkan 60% siswa mendapatkan nilai di atas kkm dalam hasil belajar dan siklus II ketuntasan 

nilai siswa meningkat menjadi 76%. 

Mengacu pada data di tabel 4, bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Sinar Dharma pada 

siklus II menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata 71 pada pra siklus, 76 pada siklus I menjadi 

85 pada siklus II dari 25 siswa. Walaupun masih ada 5 siswa yang nilainya belum tuntas namun 

persentase ketuntasan sudah mencapai 76%. 

Mengamati hal tersebut, penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan fitur AI 

pada Microsoft Excel 365, selain  meningkatkan aktivitas siswa dalam mempelajari perangkat lunak 

pengolah angka, ternyata mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II.  

 

6. KESIMPULAN 

Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk  memperbaiki atau menyempurnakan praktik 

pembelajaran di sekolah, meningkatkan relevansi pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan, dan 

meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan (16). Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan AI pada aplikasi Microsoft Excel 365 dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Informatika dengan materi perangkat lunak 

pengolah angka. Model pembelajaran dengan berbantuan fitur AI dengan perangkat seluler ini membuat 

siswa memahami akan penggunaan aplikasi perangkat lunak pengolah angka dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dibuktikan dari angket dan juga pernyataan siswa yang menyatakan bahwa salah satu kendala 

mereka dalam memahami perangkat lunak pengolah angka ini karena tidak adanya perangkat yang 

mumpuni. Penerapan model pembelajaran ini juga mampu memotivasi siswa akan penyelesaian masalah 

yang cepat dengan adanya sistem kolaborasi pada Microsoft Excel 365 dan memudahkan dalam 

penerapannya. Siswa pun dapat lebih aktif bertanya dan kreatif dalam pembelajaran dibandingkan harus 

duduk diam mendengarkan pemaparan guru. Walaupun fitur AI pada Microsoft Excel 365 pada perangkat 

seluler masih terbatas, namun penerapan teknologi ini pada model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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